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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan pengaruh kecerdasan emosional dan kompetensi 

terhadap kinerja karyawan hotel lariz depari medan”. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pengaruh kecerdasan emosional dan kompetensi 

terhadap kinerja karyawan hotel lariz depari medan”yang berjumlah 76  responden, perhitungan jumlah 

sampel sampling jenuh yang  dimana seluruh populasi di jadikan sampel .Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah kuesioner, wawancara dan studi pustaka. Metode analisis data menggunakan 

metode deskriptif dan analisis regresi linier berganda dengan tingkat signifikan 0,05. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan kompetensi  secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Berdasarkan pada pengujian 

koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,51% artinya bahwa 

kecerdasan emosional dan kompetensi mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 49% dan sisanya 19% 

dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional , Kompetensi, Kinerja Karyawan 
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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of emotional intelligence and competence on the 

performance of employees of the lariz depari hotel in Medan”. This research is associative research. The 

population in this study were employees of the influence of emotional intelligence and competence on 

the performance of lariz depari medan hotel employees “which amounted to 76 respondents, the 

calculation of the number of saturated sampling samples where the entire population was sampled. The 

data collection methods in this study were questionnaires, interviews and literature studies. The data 

analysis method uses descriptive methods and multiple linear regression analysis with a significant level 

of 0.05. The results of the F test show that emotional intelligence and competence together have a 

positive and significant influence on the dependent variable, namely employee performance. Based on 

the test of the coefficient of determination (R2) shows that the Adjusted R Square value of 0.51% means 

that emotional intelligence and competence affect employee performance by 49% and the remaining 

19% can be explained by other factors not examined in this study. 

Keywords: Emotional Intelligence, Competence, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi dan perkembangan IPTEK telah membawa transformasi fundamental 

dalam dunia kerja dan usaha, memaksa organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan 

yang semakin dinamis. Sumber daya manusia menjadi aset strategis yang menentukan 

kemajuan dan keberlanjutan organisasi di tengah perubahan ini. Paradigma organisasi telah 

bergeser dari fokus semata pada produktivitas tinggi menjadi keseimbangan antara 

produktivitas dan kualitas kinerja dalam proses pencapaiannya. Kinerja menjadi faktor kunci 

kesuksesan individu dan organisasi dalam mencapai produktivitas optimal di era kompetitif 

ini.  

Dalam konteks kinerja karyawan, beberapa ahli memberikan perspektif komprehensif. 

Edison (2017) mendefinisikan kinerja sebagai tingkat pencapaian hasil dalam mewujudkan 

tujuan perusahaan, menekankan aspek goal-oriented dalam penilaian kinerja. Mathis dan 

Jackson (2016) memperluas definisi ini dengan memasukkan dimensi kualitas dan kuantitas 

hasil kerja yang harus selaras dengan tanggung jawab yang diberikan. Mangkunegara 

(2017) mempertajam konsep ini dengan menegaskan pentingnya kesesuaian antara hasil 

kerja dengan ekspektasi dan tanggung jawab yang diemban karyawan.  

Kecerdasan emosional muncul sebagai faktor krusial dalam peningkatan kinerja 

modern. Goleman dan Rizaldi (2021) mengungkapkan temuan menarik bahwa kecerdasan 

intelektual hanya menyumbang 20% dari faktor kesuksesan individu, sementara 80% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, termasuk kecerdasan emosional. Berbeda 
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dengan kecerdasan intelektual yang cenderung bersifat bawaan, kecerdasan emosional 

memiliki fleksibilitas untuk dilatih dan dikembangkan. Salovey dan Mayer (2018) 

memberikan definisi komprehensif tentang kecerdasan emosional sebagai kemampuan 

untuk memantau dan mengendalikan perasaan diri dan orang lain, serta menggunakan 

pemahaman ini untuk memandu pikiran dan tindakan. Bar-On (2019) memperkaya 

pemahaman ini dengan menambahkan dimensi kemampuan pribadi dan sosial dalam 

menghadapi tuntutan dan tekanan lingkungan.  

Kompetensi, sebagai pilar ketiga dalam triumvirat kinerja, mendapat perhatian khusus 

dari para ahli. Noe (2017) mendefinisikan kompetensi sebagai kombinasi dinamis antara 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang esensial untuk keberhasilan kinerja 

pekerjaan. Dessler (2015) menekankan pentingnya pelatihan sistematis dalam 

mengembangkan kompetensi dasar karyawan, sementara Mathis dan Jackson (2016) 

memandangnya sebagai proses berkelanjutan dalam pencapaian kemampuan untuk 

merealisasikan tujuan organisasi.  

Hotel Lariz Depari Medan, sebagai pemain strategis dalam industri perhotelan, 

menghadapi tantangan signifikan dalam pengembangan kinerja karyawan. Data penilaian 

kinerja periode 2021-2023 menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Jumlah karyawan 

dengan kinerja "Baik" mengalami penurunan dari 40 orang (2021) menjadi 32 orang (2023). 

Lebih mengkhawatirkan lagi, kategori "Tidak Baik" menunjukkan peningkatan drastis dari 3 

menjadi 10 karyawan. Kategori "Cukup Baik" dan "Kurang" menunjukkan fluktuasi minor 

namun tetap menjadi indikator perlunya perbaikan sistematis.  

Hasil pra-survei kecerdasan emosional terhadap 20 responden mengungkapkan 

beberapa temuan kritis. Dalam aspek kesadaran diri, 15 responden menunjukkan 

pemahaman baik terhadap kekuatan dan kelemahan mereka dalam pekerjaan. Kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan prioritas dan tuntutan pekerjaan ditunjukkan oleh 16 

responden. Aspek empati dan pemahaman terhadap rekan kerja menunjukkan hasil positif 

dengan 17 responden. Namun, kemampuan komunikasi efektif dalam berbagai situasi kerja 

hanya ditunjukkan oleh 13 responden, mengindikasikan kebutuhan pengembangan dalam 

aspek ini.  

Dalam dimensi kompetensi, survey mengungkapkan bahwa 14 responden mampu 

menggunakan teknologi terkini secara efektif, 13 responden memiliki pemahaman 

mendalam tentang prinsip-prinsip kerja, 15 responden menunjukkan kemampuan kerja tim 

yang baik, dan 13 responden memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan baru. 
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Namun, terdapat kesenjangan signifikan dalam aspek kolaborasi tim, dimana hanya 6 

responden merasa mendapat dorongan untuk berkolaborasi secara efektif.  

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam dan menarik. Ramadhana dan 

Ratnawati (2022) dalam penelitiannya menemukan pengaruh positif dan signifikan 

kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan. Temuan ini diperkuat oleh Krisnawati dan 

Bagia (2021) yang membuktikan pengaruh positif kompetensi kerja terhadap kinerja 

karyawan. Namun, Lukar et al (2020) menemukan hasil berbeda, dimana kecerdasan 

emosional dan kompetensi justru menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

Berdasarkan kompleksitas fenomena dan kesenjangan penelitian yang teridentifikasi, 

penelitian ini mengambil judul "Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kompetensi terhadap 

Kinerja Karyawan pada Hotel Lariz Depari Medan". 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif yakni penelitian yang 

dilakukan untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel. 

Penelitian ini akan melihat pengaruh variabel bebas (independent variable) Kecerdasan 

Emosional dan Kompetensi dengan variabel terikat (dependent variable) yaitu kinerja 

Karyawan . penelitian ini lakukan Hotel Lariz Depari Medan Medan.populasi penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Hotel Lariz Depari Medan .yang berjumlah 76 .Dan sampel 

penelitian ini menggunakan sampling jenuh yang dimana semua populasi dijadikan sampel 

yaitu berjumlah 76 .analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan SPSS.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas  

a. Pendekatan Histogram  

 

Gambar 1 
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Berdasarkan 1 dapat diketahui bahwa variabel berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan 

oleh distribusi data yang berbentuk lonceng dan tidak melenceng ke kiri atau ke kanan  

b. Pendekatan Grafik Normal P-P Plot  

 

Gambar 2 

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa pada gambar terlihat titik yang mengikuti data 

di sepanjang garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual peneliti normal. Namun 

untuk lebih memastikan bahwa di sepanjang garis diagonal berdistribusi normal, maka 

dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov.  

c. Pendekatan Kolmogorov-Smirnov  

Tabel 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual  

N  76  

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation  3.72219746  

Most Extreme Differences  Absolute  .058  

 
Positive  .058  

Negative  -.035  

Test Statistic  .058  

Asymp. Sig. (2-tailed)c  .200d  

 Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 dan. lebih 

besar dibandingkan tingkat signifikansi, yakni 0,05 (0,200>0,05) hal ini berarti asumsi 

normalitas terpenuhi. Dengan demikian berdasarkan kriteria pengujian maka dapat 
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disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinearitas  

Tabel  2 

Coefficientsa 

 Model  

Unstandardized  

Coefficients  

Standardized  

Coefficients  
t  Sig.  

Collinearity 

Statistics  

B  
Std. 

Error  
Beta  Tolerance  VIF  

1  (Constant)  3.803  2.369    1.605  .113      

 
Kecerdasan_Emosional  .198  .090  .255  2.206  .031  .490  2.041  

Kompetensi  .399  .089  .518  4.480  .000  .490  2.041  

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

Pada Tabel 2  diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel bebas adalah lebih besar 

dari nilai ketetapan 0,1 dan nilai VIF semua variabel bebas adalah lebih kecil dari nilai 

ketetapan 10. Oleh karna itu, data dalam penelitian ini dikatakan tidak mengalami masalah 

multikolinearitas.  

3. Uji Heteroskedastisitas  

 

Gambar 3 

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka berdasarkan metode grafik 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi layak dipakai.  

Hasil Uji Hipotesis  

Uji t (Uji Parsial)  

U Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial apakah pengembangan sumber daya 

manusia (x1), dan Motivasi Kerja (x2) secara parsial atau masing-masing berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara 
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membandingkan thitung dengan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut:  

H0 diterima, jika thitung ≤ ttabel atau sig t ≥ α (0,05)  H1 diterima, jika thitung> ttabel 

atau sig t < α (0,05)  Diketahui, untuk mencari ttabel sebagai berikut : Probability = 5% atau 

(0,05)  

df = n-k-1 df = 76-2-1 df = 73 ttabel = probability X df ttabel = 0.05 X 73 

Maka, didapat ttabel = 1.991  

Tabel 3 Uji t 

Coefficientsa 

 Model  

Unstandardized 

Coefficients  

 B  Std. 

Error  

Standardized  

Coefficients  

Beta  

t  Sig.  

Collinearity 

Statistics  

Tolerance 

 VIF  

1  (Constant)  3.803  2.369    1.605  .113      

 
Kecerdasan_Emosional  .198  .090  .255  2.206  .031  .490  2.041  

Kompetensi  .399  .089  .518  4.480  .000  .490  2.041  

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

1. Variabel kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,031) < dari 0,05 dan t-hitung (2.206) > 

dibandingkan t-tabel (1.991).  

2. Variabel kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan Hal ini 

terlihat dari nilai signifikan (0,000) < 0,05 dan t-hitung (4.480) > dibandingkan t-tabel 

(1.991)  

Uji F (simultan )  

Pengujian ini dilakukan untuk melihat secara bersama-sama atau simultan pengaruh 

variabel bebas pengembangan sumber daya dan Motivasi Kerja terhadap variabel terikat 

kinerja karyawan  

Diketahui, untuk mencari F tabel sebagai berikut   

Probability = 5% atau (0,05)  

df  1= k df  2= n-k-1  

F tabel = probability X (df 1) X (df 2)  

F tabel = 0.05 X 2 X 73  

Maka, didapat F tabel = 3.122  
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Tabel 4 Uji F 

ANOVAa 

 Model  Sum of Squares  df   Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  1129.970   2  564.985  39.832  .000b  

 
Residual  1035.438   73  14.184      

Total  2165.408   75        

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Kecerdasan_Emosional 

Tabel 4 mengungkapkan bahwa nilai F-hitung adalah 39.832 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Sedangkan F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) adalah 

3.122. Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung > F-tabel dan tingkat 

signifikansinya (0,000) < 0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas (kecerdasan 

emosional dan  kompetensi ) secara serempak adalah signifikan terhadap kinerja karyawan   

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 5 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model  R  R Square  
Adjusted R  

Square  

Std. Error of the  

Estimate  

1  .722a  .522  .509  3.76618  

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Kecerdasan_Emosional 

b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square .509 berarti 50.1% 

kinerja karyawan  dapat di jelaskan oleh kecerdasan emosional  dan variabel kompetensi. 

Sedangkan sisanya 49.9 % dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

Pembahasan  

1. Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Kinerja Karyawan   

Berdasarkan uji t Variabel kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,031) < dari 0,05 dan t-hitung 

(2.206) > dibandingkan t-tabel (1.991). ). berarti Ho ditolak dan Ha diterima .artinya jika 

variabel kecerdasan emosional ditingkatkan sebesar satu satuan . Maka kinerja karyawan 

akan meningkat sebesar 0.198  

Berdasarkan hasil prasurvei yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap perusahaan, 
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sebagian besar peserta memberikan tanggapan positif dan menyatakan persetujuan 

mereka terhadap topik atau proposal yang diajukan. Respon positif ini mengindikasikan 

adanya penerimaan dan dukungan yang signifikan dari mayoritas karyawan atau pihak 

terkait di dalam perusahaan.Namun, penting untuk dicatat bahwa ada juga beberapa 

responden yang mengungkapkan ketidaksetujuan mereka. Keberagaman pendapat ini 

menunjukkan adanya perspektif yang berbeda di antara anggota perusahaan, yang dapat 

memberikan wawasan berharga bagi penelitian.  

Alasan utama ketidak setujuan ini berkaitan dengan masalah kecerdasan emosional. 

Beberapa responden mungkin merasa bahwa aspek kecerdasan emosional belum cukup 

dipertimbangkan dalam konteks perusahaan atau dalam proposal yang diajukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada kesadaran akan pentingnya faktor emosional dalam dinamika 

organisasi.   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh melsindy (2024) jika kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan di perkuat 

dengan penelitian kuncoro (2019) jika kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

2. Pengaruh kompetensi  Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan uji t Variabel kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) < 0,05 dan t-hitung (4.480) > 

dibandingkan t-tabel (1.991)  berarti Ho ditolak dan Ha diterima .artinya jika variabel 

kopetensi ditingkatkan sebesar satu satuan .maka  kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0.399  

Hasil prasurvei  peneliti mengungkapkan gambaran menarik tentang sikap karyawan 

terhadap program pelatihan yang diusulkan. Mayoritas peserta merespon positif, 

menunjukkan antusiasme terhadap pengembangan profesional. Namun, di tengah arus 

positif ini, muncul suara-suara berbeda yang mengungkapkan ketidaksetujuan, 

mencerminkan kompleksitas dalam mengelola sumber daya manusia.Untuk menjembatani 

kesenjangan ini, pendekatan berpusat pada karyawan seperti mentoring individual dan sesi 

umpan balik reguler dapat diterapkan. Dengan mendengarkan dan merespons 

kekhawatiran karyawan secara aktif, organisasi dapat menciptakan program pelatihan yang 

efektif dan diterima baik oleh seluruh tim.Upaya kolaboratif ini diharapkan dapat mengubah 

resistensi awal menjadi dukungan aktif. Hasilnya adalah terciptanya budaya pembelajaran 

berkelanjutan yang mendorong pertumbuhan organisasi secara keseluruhan. Dengan 

demikian, keberagaman pendapat tidak menjadi hambatan, melainkan katalis untuk 
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pengembangan program pelatihan yang lebih inklusif dan bermanfaat bagi semua pihak.  

ini sejalan dengan penelitian yang diakukan oleh Graha dan Wilujeng (2019) 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan penelitian 

yang di lakukan Karmandita dan Subudi (2020) kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan  

3. Pengaruh kecerdasan emosional  dan kompetensi  terhadap kinerja karyawan  

berdasarkan bahwa nilai F-hitung adalah 39.832 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Sedangkan F- 

Tabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) adalah 3.122. Oleh karena itu pada 

kedua perhitungan yaitu F-hitung > F-tabel dan tingkat signifikansinya (0,000) < 0,05 

menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas (kecerdasan emosional dan  kompetensi ) 

secara serempak adalah signifikan terhadap kinerja karyawan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Karmandita dan Subudi (2020)menyatakan bahwa kualitas sdm dan  

kompetensi berpengaruh  terhadap kinerja  karyawan ini di perkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Graha dan Wilujeng (2019) dan Lestari et la (2024)  

Dalam pekerjaan saat ini, hasil kerja karyawan sangat penting untuk kesuksesan 

perusahaan. Ada dua hal utama yang mempengaruhi hasil kerja ini: kemampuan mengelola 

perasaan (kecerdasan emosional) dan keahlian dalam bekerja (kompetensi). Keduanya 

saling berhubungan dan penting untuk menciptakan tempat kerja yang baik. Kualitas 

karyawan dilihat dari kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan mereka. Perusahaan 

dengan karyawan berkualitas tinggi biasanya lebih baik dalam menyelesaikan tugas, lebih 

kreatif dalam memecahkan masalah, dan lebih mudah menyesuaikan diri dengan 

perubahan. Ini membuat pekerjaan jadi lebih cepat dan efisien.  

Tapi kemampuan karyawan saja tidak cukup. Perlu juga lingkungan kerja yang 

mendukung agar karyawan bisa berkembang. Suasana kerja yang baik membuat karyawan 

lebih semangat dan senang bekerja sama. Misalnya, jika perusahaan menghargai ide-ide 

baru, karyawan akan lebih berani berpikir kreatif. Ketika karyawan yang hebat bekerja di 

lingkungan yang mendukung, hasilnya akan sangat bagus. Karyawan merasa dihargai dan 

ingin memberikan yang terbaik. Akibatnya, hasil kerja meningkat, pekerjaan selesai lebih 

cepat dan lebih baik, serta target-target tercapai.  

Dengan memahami hal ini, pimpinan perusahaan bisa membuat rencana untuk 

mengembangkan karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang baik. Tujuannya agar 

semua karyawan bisa bekerja dengan hasil yang lebih baik  

 



Copyright @ Dewi Arimbi, Teddi Pribadi, Hery Syahrial 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang sejauh 

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel 

Lariz Depari Medan".Dalam penelitian ini disimpulkan sebagai berikut : (1) Berdasarkan uji 

t bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan  (2) Berdasarkan uji t bahwa Kompetensi  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (3) Berdasarkan secara simultan kecerdasan emosional dan 

Kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan 
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